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(Kajian Analisis Strukturalisme)

Setelah membaca tentang strukturalisme dan strukturalisme Aritoteles penulis
menemukan kekhususan dalam strukturalisinenya, karena itu, penulis tertarik untuk
menggunakannya dalam menganalisis cerita pemanah, macan betina dan serigala
dalam novel Kalilah wa Dimnah.

Ibn Al-Mugoffa’ adalah penerjemah cerita-cerita yang terkumpul dalam
Kalilah wa Dimnah. Cerita ini melukiskan tentang kehidupan yang baik atau buruk
pasti ada balasan yang setimpal.

Adapun masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul . < Wt j= I jzs

(S 59 Al 30l p3) By IS 428 (3 o suallly 540 adalah (1) Apa unsur-unsur

strukturalisme dalam cerita “pemanah, macan betina dan pencuri, dan (2) Bagaimana
alur dalam cerita pemanah macan betina dan pencuri dengan teori strukturalisme.

Berkenaan dengan itu, dalam penelitian literatur ini digunakan metode analisis
dengan pendekatan studi kritik sastra intrinsik dan dalam menjelaskannya digunakan
metode induktif dan deduktif untuk mengkaji lebih dalam.

Strukturalisme Aristoteles adalah teori yang membahas tentang kejadian saja
dan dia menganggap bahwa keteraturan atau susunan yang masuk akal, ruang lingkup
yang luas, kesatuan dan keterkaitan sebagar syarat utama dalam plot.

Dalam cerita ini menggunakan teori Aristoteles yang tersusun dari eksposisi,
komplikasi, klimaks, solusi dan konklusi.

Demikian hasil penelitian ini, penulis mengharap saran-saran kritik yang
membangun sesuai dengan standar penulisan ilmiyah dan bermanfaat bagi penulis
serta pembaca.
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